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 Abstract: Baja Makmur 2 merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang pengecoran logam. Baja Makmur 2 
dalam proses produksi menggunakan bahan baku logam 
bekas. Pada saat proses peleburan seringkali kehabisan 
bahan baku yang diakibatkan banyaknya pesanan dari 
pelanggan sehingga menghambat proses produksi. Data 
penelitian yang diambil pada periode bulan Oktober 
2021 hingga periode bulan September 2022. Pada bulan 
Desember 2021 perusahaan mengalami kekurangan 
bahan baku sebanyak 866 kg. Sedangkan bulan 
September 2022 perusahaan mengalami kekurangan 
bahan baku sebanyak 390 kg. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jumlah pemesanan bahan 
baku yang ekonomis, frekuensi pemesanan optimal, 
jumlah safety stock, jumlah reorder point, dan 
perbandingan total biaya persediaan bahan baku dari 
kebijakan perusahaan dan metode EOQ dengan 
backorder. Hasil dari pengolahan data menunjukkan jika 
pemesanan bahan baku optimal menggunakan metode 
EOQ dengan backorder yaitu sebesar 64.640 kg dengan 
jumlah pemesanan selama satu tahun 12 kali. Total biaya 
persediaan bagi perusahaan Baja Makmur 2 yaitu 
sebesar Rp 44.044.469,00. Jika perusahaan 
menggunakan metode EOQ hanya perlu menghabiskan 
biaya persediaan yaitu Rp 42.630.680,90 yang dapat 
meminimalkan pengeluaran biaya persediaan hingga Rp 
1.413.788,10 selama satu tahun. Persediaan pengaman 
yang didapat yaitu sebesar 10.676 kg, sedangkan titik 
pemesanan kembali pada perusahaan jika menggunakan 
metode EOQ yaitu sebesar 10.271 kg. 
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PENDAHULUAN  

Perusahaan di Indonesia saat ini sedang menghadapi peningkatan persaingan secara 
domestik dan internasional sebagai akibat dari perkembangan industri negara ini. 
Persaingan tersebut membuat perusahaan terus melakukan perbaikan dan perkembangan 
agar dapat lebih unggul dari perusahaan lain. Baja Makmur 2 merupakan perusahaan yang 
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bergerak di bidang Pengecoran Logam yang berlokasi di Doyo baru, Ngawonggo, Ceper, 
Klaten. Pada saat proses peleburan seringkali kehabisan bahan baku yang diakibatkan 
banyaknya pesanan dari konsumen sehingga menghambat proses produksi.  

Pada periode bulan Oktober 2021 hingga bulan September 2022 menunjukkan 
perusahaan mengalami kekurangan persediaan bahan baku saat proses produksi di bulan 
Desember 2021 866 kg dan di bulan September 2022 390 kg. Karena itu menjaga kontrol 
atas persediaan bahan baku penting untuk memastikan bahwa proses produksi berjalan 
lancar serta biaya persediaan dijaga serendah mungkin. Memanfaatkan metode Economic 
Order Quantity (EOQ) dengan backorder termasuk salah satu strategi untuk menekan 
pengeluaran tersebut. 

Menurut Bintari dan Atik (2019) pada penelitiannya menyebutkan bahwa penggunaan 
metode EOQ dalam perusahaan dapat mengurangi total biaya persediaan. Hal ini terjadi 
sebagai akibat dari perbedaan dalam siklus atau frekuensi pemesanan yang menambah biaya 
yang diperlukan. Perusahaan dapat menggunakan metode EOQ backorder untuk 
menentukan frekuensi pemesanan yang agar menghemat pengeluaran biaya pemesanan. 
Menurut Istiningrum dkk (2021) pada penelitiannya menyebutkan bahwa perusahaan dapat 
meminimalkan biaya persediaan selama satu hingga 19,72% jika menggunakan metode EOQ. 
Sebagai hasilnya, perusahaan harus merancang dan menerapkan metode EOQ. Diperkirakan 
bahwa metode EOQ backorder yang diterapkan perusahaan dapat meminimalkan biaya 
persediaan dan menghindari kekurangan persediaan dan mempercepat proses produksi. 
LANDASAN TEORI 
Definisi Persediaan 

Setiap manajer operasional dalam perusahaan diharuskan dapat mengatur dan 
melakukan persediaan agar terciptanya efisiensi serta efektifitas dalam aktivitas 
operasional. Menurut Ristono (2013:2) dalam Langke dkk (2018:1160) Persediaan 
merupakan sebuah metode yang digunakan untuk memastikan produksi yang lancar, 
menentukan jumlah barang yang akan disimpan, dan merencanakan kapan dan berapa 
banyak industri harus memesan. 
Pengendalian Persediaan 

Menurut Taylor III (2005) dalam Bintari & Atik (2019:156) untuk mengatur tingkat 
persediaan bahan baku, perlu dilakukan pengendalian persediaan yang memastikan waktu 
dan kuantitas berdasarkan persyaratan. Pengendalian persediaan dapat dibagi menjadi dua 
kategori dasar: kuantitas pemesanan tetap dan periode waktu tetap. 

Menurut Herjanto (2013:238) dalam Langke dkk (2018:1160) menyatakan jika 
pengendalian persediaan adalah rangkaian strategi yang digunakan untuk memastikan  
pengawasan jumlah persediaan barang, kapan persediaan barang harus dijaga, berapa 
banyak persediaan diadakan, dan jumlah persediaan yang perlu dijaga. Tergantung pada 
volume produksi, jenis industri, dan proses produksi, tingkat dan volume pasokan yang 
berbeda diharapkan untuk setiap industri. 
Tujuan Pengendalian Persediaan 

Menurut Carter (2012:6) dalam Timothy & Jacky (2020:2182) menyatakan tujuan 
dari pengendalian kualitas yaitu mampu memesan bahan baku pada tepat waktu dari 
pemasok terbaik untuk mendapatkan jumlah yang sesuai dengan kualitas dan harga. Tujuan 
lain yaitu untuk mengamankan persediaan dengan meningkatkan dan melaksanakan upaya 
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untuk mencegah kerusakan serta kehabisan stok. 
Economic Order Quantity dengan Backorder 

Menurut Yamit (2008) dalam Bintari & Atik (2019:156) model Economic Order 
Quantity dengan backorder adalah salah satu kasus khusus yang diakibatkan terjadinya 
kekurangan stok bahan baku, perusahaan perlu melakukan backorder atau pemesanan 
kembali. Pengertian dari backorder dapat diartikan sebagai situasi di mana permintaan 
produk belum bisa dipenuhi saat ini, namun dapat dilakukan pada periode yang akan datang. 

Q = √
2𝐷𝑆

𝐻
√

𝐻+𝐵

𝐵
 

V=√
2𝐷𝑆

𝐻
√

𝐵

𝐵+𝐻
 

M= Q – V 

F= 
𝐷

𝑄
 

Q   = Jumlah pemesanan optimal 
V = Jumlah inventory maksimal 
M = Jumlah unit maksimum backorder 
S = Biaya dalam pemesanan 
D = Permintaan persediaan dalam unit satu tahun 
H = Biaya penyimpanan satu unit selama satu tahun 
B = Biaya kekurangan persediaan 
F  = Frekuensi pemesanan bahan baku 

Biaya penyimpanan yaitu biaya yang diakibatkan persediaan barang yang disimpan 
oleh perusahaan. Berikut merupakan cara menentukan biaya penyimpanan: 

 
Biaya penyimpanan = 𝐻

𝑄∗

2
 

H = Biaya penyimpanan satu tahun 
Q* = Jumlah pemesanan barang dalam satu bulan 

Biaya pemesanan merupakan sebuah biaya yang muncul karena aktivitas pemesanan 
suatu barang. Biaya pemesanan tidak terpengaruh oleh banyaknya jumlah pemesanan, 
namun berpengaruh pada jumlah frekuensi saat memesan barang. Biaya pemesanan dapat 
dihitung menggunakan rumus berikut. 

Biaya Pemesanan = 
𝐷

𝑄∗
𝑆 

D = Permintaan persediaan unit satu tahun 
Q* = Jumlah pemesanan bahan baku selama satu bulan 
S = Biaya pemesanan dalam satu tahun 
Total Inventory Cost (Total Biaya Persediaan) 

Metode EOQ dasar mencakup berbagai biaya berdasarkan tujuan metode EOQ dengan 
backorder. Namun, ada perbedaan: pengeluaran didorong oleh kurangnya pasokan. 
Mengingat perkiraan bahwa biaya pembelian tetap konsisten, maka juga dengan strategi EOQ 
bagian biaya tersebut dapat diabaikan. Oleh karena itu, rumus yang digunakan oleh model 
ini untuk menentukan total biaya persediaan adalah sebagai berikut:. 

TIC = H
𝑉²
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Q = Jumlah pemesanan optimal (Kg) 
D = Jumlah pembelian selama satu tahun 
S = Biaya pemesanan  
H = Biaya penyimpanan unit per tahun 
V = Jumlah inventory maksimal 
Lead Time (Waktu Tenggang) 

Menurut Hansen & Mowen (2005:474) dalam Ahmad & Badrus (2018:99) 
menyatakan bahwa lead time merupakan waktu ekonomis yang dibutuhkan untuk menerima 
permintaan barang setelah permintaan dibuat. Faktanya, pemesanan bahan baku 
membutuhkan periode menunggu, yang mencakup langkah-langkah pemesanan, pengiriman 
sebelum barang diterima, dan disimpan di gudang. 
Safety Stock (Persediaan Pengaman) 

Menurut Ristono (2013:7) dalam Langke dkk (2018:1161) safety stock (persediaan 
pengaman) adalah persediaan diadakan sebagai langkah antisipasi terhadap ketidakpastian 
dalam permintaan dan pasokan. Namun, jika persediaan cadangan tidak dapat mengatasi 
ketidakpastian tersebut, maka kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan akan 
meningkat.. Berikut merupakan rumus untuk menghitung persediaan pengaman: 
Safety stock = (Pemakaian bahan baku tertinggi−pemakaian rata-rata)  𝑥 Waktu Tenggang 
Reorder Point (Titik Pemesanan Kembali) 
Menurut Herjanto (2015) dalam Efendi dkk (2019:127) reorder point (ROP) adalah 
persediaan dari jumlah yang ditentukan menandakan kapan waktu yang tepat saat memesan 
persediaan sehingga persediaan tersebut dapat datang tepat waktu. Berikut merupakan 
rumus yang digunakan untuk menentukan ROP: 

ROP = 
𝑅𝐿

𝑁
− M 

R = Jumlah kebutuhan unit per tahun 
L = Lead time (Waktu tunggu) 
N = Jumlah hari beroperasi per tahun 
M = Jumlah unit maksimum backorder 
METODE PENELITIAN 

Perusahaan Baja Makmur 2 yang menjadi tempat penelitian ini berlokasi di Doyo Baru, 
Ngawonggo, Ceper, Klaten, Jawa Tengah. Objek pada penelitian ini diambil pada proses 
pembelian bahan baku di perusahaan Baja Makmur 2. Penelitian ini menggunakan beberapa 
sumber data yang digunakan untuk pengumpulan data, yaitu data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung pada objek penelitian melalui 
observasi serta wawancara. Sementara itu pengumpulan data sekunder diperoleh pada 
studi-studi sebelumnya atau dari berbagai instansi yang telah diterbitkan sebelumnya serta 
data dari perusahaan itu sendiri. Berikut merupakan urutan penelitian yang dilakukan: 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 

Perusahaan Baja Makmur 2 menggunakan strategi yang masih konvesional dalam 
pengendalian persediaan. Perusahaan menentukan pengadaan persediaan bahan baku 
berdasarkan permintaan dari konsumen. Pengumpulan data yang diperoleh yaitu data 
permintaan dari Oktober 2021 hingga September 2022. 
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Tabel. 1 Data Pembelian, Data Pemakaian, dan Persediaan Bahan Baku 

No Periode 
Pembelian 

(Kg) 
Pemakaian 

(Kg) 
Persediaan  

(Kg) 

1 Oktober 2021 62.166 62.091 75 

2 
November 

2021 
64.924 64.869 55 

3 
Desember 

2021 
61.452 62.318 -866 

4 Januari 2022 63.461 63.421 40 

5 Februari 2022 61.428 60.821 607 

6 Maret 2022 60.802 60.490 312 

7 April 2022 62.665 62.512 153 

8 Mei 2022 60.748 60.673 75 

9 Juni 2022 62.252 62.179 73 

10 Juli 2022 63.083 63.003 80 

11 Agustus 2022 62.591 62.494 97 

12 
September 

2022 
64.728 65.118 -390 

Total 750.389 749.989 311 

Rata-rata 62.532 62.499 26 

 Perusahaan Baja Makmur 2 melakukan pemesanan bahan baku selama satu tahun 
dengan total 750.389 kg, dengan pembelian rata-rata 62.532 kg per bulan, seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 1. Penggunaan bahan baku tahunan pada saat produksi adalah 
749.989 kg, sedangkan penggunaan rata-rata bulanan adalah 62.499. Ada 311 kg bahan baku 
dalam persediaan tahunan perusahaan, dengan rata-rata 26 kg per bulan. 

Tabel. 2 Data Frekuensi Pemesanan Bahan Baku 
Pembelian Frekuensi 

1 bulan 4 kali 
1 tahun 48 kali 

Pada tabel 2 Perusahaan baja Makmur 2 memiliki 4 kali pemesanan bahan baku dalam 
sebulan dan memiliki 48 kali pemesanan bahan baku dalam setahun. 

Tabel. 3 Data Biaya Pesan Bahan Baku 
No Jenis Biaya Pesan Biaya(Rp) 
1 Biaya Telepon 300.000 
   

Biaya per bulan 300.000 
Biaya per tahun 3.600.000 

 Jumlah biaya pemesanan bahan bahan baku selama satu tahun sebesar Rp 
3.600.000,00 yang dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel. 4 Biaya Penyimpanan Bahan Baku 
No Jenis Biaya Penyimpanan Biaya (Rp) 
1 Biaya Listrik 1.700.000 
   

Biaya per bulan 1.700.000 
Biaya per tahun 20.400.000 

 Pada tabel 4 menunjukkan jumlah biaya penyimpanan bahan baku yang dilakukan 
perusahaan Baja Makmur 2 sebesar Rp 20.400.000,00. 
Perhitungan Biaya Menurut Perusahaan 

Total biaya persediaan bahan baku dapat dihitung dengan menambahkan biaya 
penyimpanan dan pemesanan. Berikut merupakan perhitungan untuk mencari total biaya 
persediaan: 

Biaya penyimpanan bahan baku per unit = 
𝑅𝑝  20.400.000

750.389 𝐾𝑔
 

 = Rp 27/Kg 

Biaya penyimpanan dalam satu tahun = H 
𝑄∗

2
 

 = Rp. 27  
62.532 𝐾𝑔

2
 

 = Rp 844.182,00 

Biaya sekali pesan = 
𝑅𝑝 3.600.000

48 𝑘𝑎𝑙𝑖
 

 = Rp 75.000,00 

Biaya Pemesanan = 
750.389 𝐾𝑔

62.532 𝐾𝑔
 Rp 3.600.000 

 = Rp 43.200.287,00 
Total biaya persediaan = Rp 844.182,00 + Rp 43.200.287,00 
  = Rp 44.044.469,00 
Jadi total biaya persediaan yang diadakan oleh perusahaan selama satu tahun yaitu Rp 
44.044.469,00 
 
Perhitungan Biaya Menggunakan Metode EOQ dengan Backorder 

Untuk mengetahui jumlah pemesanan ekonomis (EOQ) dengan backorder sebagai 
berikut. 

EOQ  = √
2𝐷𝑆

𝐻
√

𝐻+𝐵

𝐵
 

 = √
2(750.389)(75.000)

27
√

27+12.000

12.000
 

 = 64.639,05 kg dibulatkan menjadi 64.640 kg 
Perhitungan untuk menentukan jumlah inventory maksimal adalah sebagai berikut. 

V  = √
2DS

H
√

B

B+H
 

 = √
2(750.389)(75.000)

27
√

12.000

12.000+27
 

 = 64.493,49 kg dibulatkan menjadi 64.494 kg 
Perhitungan untuk menentukan jumlah unit backorder adalah sebagai berikut. 
M = Q – V 
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 = 64.640 kg – 64.494 kg 
 = 146 kg 

Untuk mengetahui jumlah frekuensi pemesanan selama satu tahun menurut metode 
EOQ adalah sebagai berikut: 

Frekuensi pemesanan  = 
𝐷

𝑄
 

 = 
750.389

64.640 
 

 = 11,60 kali dibulatkan menjadi 12 kali 
Perhitungan Total Biaya Persediaan Bahan Baku 

Untuk menghitung semua biaya persediaan selama satu tahun dapat menggunakan 
perhitungan sebagai berikut. 

TIC  = 27
(64.494)²

(2)(64.640)
+3.600.000

750.389

64.640
+ 12.000

(64.640-64.494)²

(2)(64.640)
 

 = Rp 42.630.680,90 
Jadi jumlah biaya persediaan secara keseluruhan dengan menggunakan metode EOQ 

Backorder yaitu sebesar Rp 42.630.680,90. 
Safety Stock (Persediaan Pengaman) 

Berikut merupakan perhitungan persediaan pengaman bahan baku. 
Safety stock  = (65.118 − 62.449) 𝑥 4 
 = 10.676 kg 

Jadi persediaan pengaman yang perlu dimiliki perusahaan Baja Makmur 2 sebagai 
persediaan bahan baku yaitu sebanyak 10.676 kg untuk mengatasi kekurangan bahan baku 
pada saat lead time yaitu 4 hari. 
Reorder Point (Titik Pemesanan Kembali) 

Berikut merupakan perhitungan yang dapat mencari reorder point (titik pemesanan 
kembali): 

Reorder Point  = 
𝑅𝐿

𝑁
− M 

 = 
749.989 (4)

288
− 146 

 = 10.416,51 − 146 
 = 10.270,51 kg dibulatkan menjadi 10.271 kg 
 Jadi titik pemesanan kembali bahan baku yaitu 10.271 kg. 
KESIMPULAN 

Hasil pengolahan data dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa perusahaan Baja 
Makmur 2 membeli bahan baku hingga 48 kali per tahun. Perusahaan dapat menghemat pada 
biaya pemesanan dengan menggunakan metode EOQ, yang hanya mengharuskan 
perusahaan untuk melakukan pembelian sebanyak 12 kali per tahun. Menurut kebijakan 
perusahaan melakukan  pembelian 62,532 kg bahan baku logam bekas yang digunakan per 
pesanan setiap bulan, sementara dengan metode EOQ backorder perusahaan dapat membeli 
64.640 kg bahan baku setiap bulan. Jika perusahaan menerapkan metode EOQ dengan 
backorder, persediaan pengaman agar dapat memperlancar alur produksi adalah 10.676 kg. 
Sedangkan jika menggunakan metode EOQ backorder, titik pemesanan kembali untuk 
perusahaan adalah 10.271 kg. Selama satu tahun, perusahaan Baja Makmur 2 mengeluarkan 
biaya persediaan (TIC) sebesar Rp 44.044.469,00. Perusahaan dapat meminimalkan biaya 
persediaan Rp 1.413.788,10 dengan penggunaan metode EOQ backorder  hanya dikenakan 
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biaya persediaan Rp 42.630.680,90. 
SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran bagi perusahaan yaitu kebijakan mengenai 
pengendalian bahan baku yang telah digunakan sejak lama harus ditinjau ulang. Selain itu, 
perusahaan dapat mencoba metode EOQ dengan backorder untuk mengetahui jumlah 
pemesanan yang ekonomis. Perusahaan juga perlu menetapkan safety stock dan reorder pont 
bahan baku yang dapat mengurangi risiko kelebihan atau kekurangan persediaan yang dapat 
menyebabkan biaya pemesanan dan penyimpanan yang tidak efisien. 
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